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ABSTRAK

Kendaraan bermotor yang sering digunakan dapat menimbulkan dampak yang
serius, terutama terhadap lingkungan. Kemacetan, kebisingan dan emisi gas
buang yang disebabkan oleh penggunaan kendaraan bermotor yang tidak
terkendali. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yaitu
melakukan perhitungan emisi CO2 menggunakan persamaan Mobile 6 dan
melakukan analisis data dengan uji regresi menggunakan program SPSS Versi
19 serta melakukan wawancara terhadap 59 pengguna kendaraan yang diambil
secara random sampling. Hasil total emisi CO2 kondisi sebelum pandemi covid-

Kata Kunci : 19 pada Jalan Nginden Semolo sebesar 1670088,568 kg/tahun, pada Jalan Arief
E;'&'m dioksida,  R@hman Hakim sebesar 3287922,045 kg/tahun sedangkan pada Jalan Kertajaya
Transportasi  Indah sebesar 4129273,85 kg/tahun. Sehingga total emisi CO2 di Kecamatan
Online, Mobile 6 Sukolilo sebesar 9087284,469 kg/tahun. Perubahan emisi CO2 yang terjadi
dalam bentuk pemindahan emisi CO2 dari kendaraan pribadi ke sepeda motor
online dan mobil online masing-masing sebesar 17,01% (25.412,03 ton
CO2/tahun) dan 14,9% (22.300,35 ton CO2/tahun). Pemilihan sepeda motor
online ternyata memiliki satu faktor yang berpengaruh signifikan, yaitu faktor
kemacetan lalu lintas. Sedangkan untuk pemilihan mobil online dipengaruhi
oleh 2 faktor yang signifikan yaitu faktor keterbatasan tempat parkir dan lebih
nyaman untuk perjalanan.
ABSTRACT
Motor vehicles that are often used can have a serious impact, especially on the
environment. Congestion, noise and exhaust emissions caused by uncontrolled
use of motor vehicles. The research method used is a quantitative method that
Keywords : performs CO2 emission calculations using the Mobile 6 equation and performs
Carbon dioxide ~ data analysis with regression tests using the SPSS Version 19 program and
cE)mli_ssions, conducts interviews on 59 vehicle users taken at random sampling. The total
nline

Transportation,

Mobile 6

results of CO2 emissions conditions before the covid-19 pandemic on Jalan
Nginden Semolo amounted to 1670088.568 kg / year, on Jalan Arief Rahman
Hakim amounted to 3287922.045 kg / year while on Jalan Kertajaya Indah
amounted to 4129273.85 kg / year. So that the total CO2 emissions in Sukolilo
Subdistrict amounted to 9087284,469 kg / year. Changes in CO2 emissions
occurred in the form of the transfer of CO2 emissions from private vehicles to
online motorcycles and online cars by 17.01% (25,412.03 tons of CO2/year)
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and 14.9% (22,300.35 tons of CO2/year) respectively. The selection of online
motorcycles turned out to have one factor that had a significant effect, namely
the traffic congestion factor. As for the selection of online cars is influenced by
2 significant factors, namely the limitation factor of parking space and more
comfortable for travel.

PENDAHULUAN

Kendaraan bermotor yang sering digunakan dapat menimbulkan dampak yang
serius, terutama terhadap lingkungan. Kemacetan, kebisingan dan emisi gas buang yang
disebabkan oleh penggunaan kendaraan bermotor yang tidak terkendali.

Dalam studi yang dilakukan oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral,
faktor lingkungan yang dipertimbangkan adalah emisi gas rumah kaca (GRK), termasuk
karbondioksida (CO2) dan metana (CH4). Saat ini tujuan pemerintah Indonesia adalah
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca sebesar 26% tanpa bantuan negara lain dan 41%
bantuan dari negara lain akan diperoleh sebelum tahun 2020 (Kementerian ESDM, 2012).
kebijakan perubahan moda transportasi dari kendaraan pribadi ke angkutan umum dapat
mengatasi kemacetan lalu lintas dan mengurangi emisi karbondioksida khususnya di
Jakarta, Surabaya, Bandung dan kota-kota lain di Indonesia yang termasuk kota dengan
pertumbuhan kendaraan sangat cepat di jalan.

Keberadaan Ojek Online memberikan solusi dan menjawab berbagai
kekhawatiran masyarakat terhadap layanan transportasi umum. Kemacetan dan ketakutan
masyarakat dengan keamanan transportasi umum sudah dijawab dengan kehadiran Ojek
Online yang memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi penggunanya (Anindhita
dkk, 2016)

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kecamatan Sukolilo, tepatnya di Jalan Nginden Semolo, Jalan
Arief Rahman Hakim, dan Jalan Kertajaya Indah. Detail titik lokasi penelitian dapat
dilihat pada gambar 1.

gL . ) Google:

Gambar 1 Titik Lokasi Penelitian di Jalan Nginden Semolo
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Gambar 2 Titik Loksi Penelitian di Jalan Aref
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Gambar 3 Titi Lokasi enelitian di Jalan Kertajaya Indah

Waktu Penelitian

Survei traffic counting ini dilakukan pada jam pucak (peak hour) yaitu pada jam
08.00 -09.00 dan 16.00 — 17.00 selama lima hari pada hari kerja dengan interval waktu
selama 15 menit.

Metode Traffic Count

Metode ini meliputi 2 tahapan yaitu Tahapan yang pertama yaitu dengan
menghitung lalu lintas harian rata-rata pada kawasan kemudian yang kedua yaitu
menghitung emisi gas CO2 kendaraan bermotor pada kawasan.

Metode Kuisioner

Metode survei merupakan metode penelitian yang menggunakan Kkuesioner
sebagai alat pengumpulan datanya. Tujuannya untuk mendapatkan informasi berapa
persentase minat pengguna kendaraan yang ingin beralih ke kendaraan berbasis online
dan mengetahui faktor-faktor signifikan yang membuat pengguna kendaraan beralih dari
kendaraan pribadi ke kendaraan berbasis online di Kecamatan Sukolilo tentang jumlah
responden yang dianggap representatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Traffic Count
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Volume Kendaraan di Kecamatan Sukolilo
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Gambar 4 Panjang Jalan Daerah Penelitian

Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat bahwa pada waktu pagi dan sore hari jenis
kendaraan yang paling mendominasi adalah sepeda motor sebanyak 74,03% dan 75,06%,
kemudian mobil penumpang pada pagi dan sore hari sebanyak 25,35% dan 24,51%, selain
itu angkutan umum juga melintasi jalan ini sebanyak 0,08% pada pagi hari dan 0,03%
pada sore hari. Sedangkan truk yang melintasi jalan ini sebanyak pagi hari 0,46% dan
sore hari sebanyak 0,34%. Bus merupakan kendaraan yang paling sedikit melintasi jalan
ini dibanding jenis kendaraan lain sebanyak 0,04% pada pagi hari dan 0,03% pada siang
hari.

Perhitungan Emisi Gas CO2 Kendaraan Bermotor di Kecamatan Sukolilo

Tabel 1 Panjang Jalan Daerah Penelitian

Lokasi Pengamatan Titik Panjang Jalan
Jalan Nginden 1 dan 2 351

Semolo

Jalar) Arief Rahman 3 dan 4 815

Hakim

Jalan Kertajaya 5 dan 6 682

Indah

Berdasarkan hasil perhitungan emisi gas CO2 yang dihasilkan oleh kendaraan
bermotor yang melintasi pada kawasan industri SIER menggunakan Mobilev, didapatkan
hasil pada tabel berikut:

Tabel 2 Total Emisi CO2

Lokasi Pengambilan Sampel Emisi CO Tahun (2021) (kg/tahun)
JI. Nginden Semolo 1670088,568
JI. Arief Rahman Hakim 3287922,045
JI. Kertajaya Indah 4129273,856
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Metode Kuisoner
Persentase Pemindahan ke Sepeda Motor Online

Dari hasil kuisoner menunjukkan bahwa persentase minat pengguna mobil dan
sepeda motor yang bersedia pindah ke sepeda motor online masing-masing sebesar 17,9%
dan 13,3%. Hasil ini menunjukkan sebanyak 22 pengguna kendaraan pribadi atau sebesar
17,01% bersedia berpindah ke sepeda motor online

Persentase Pemindahan ke Mobil Online

Dari hasil kuisoner menunjukkan bahwa persentase minat pengguna mobil dan
sepeda motor yang bersedia pindah ke mobil online masing-masing sebesar 13,1% dan
21,6% atau sebesar 14,93% dari jumlah total pengguna kendaraan pribadi.

Penurunan Emisi oleh Sepeda Motor Online
Hasil perhitungan menghasilkan emisi CO> sebanyak 1528256,816 kg/tahun
berpindah dari kendaraan pribadi ke sepeda motor online

Penurunan Emisi oleh Mobil Online

Hasil perhitungan menghasilkan emisi CO> sebanyak 1341380,027 kg/tahun
berpindah dari kendaraan pribadi ke mobil online. Sehingga total potensi perubahan emisi
CO2 berkurang sebesar 2869636,844 kg/tahun

Faktor Signifikan dalam Pemilihan Sepeda Motor Online
Tabel 3 Pemilihan Sepeda Motor Online

Variables in the Equation

Score di Sig.
.000
.01
001
253
253

Step0  Variables Kemacetan lalu lintas 24.000
Biaya parkir di tempat tujuan 6.545
Keterbatasan tempat parkir 10.909
Biaya bahan bakar 1.309
Tidak familiar terhadap rute 1.309
jalan

Kemungkinan terjadinya 574 1 449
stress saat mengemudi
Lebih Prakiis 6.545
Lebih terjangkau 4.364
Adanya kepastian jadwal 2182
Lebih nyaman untuk 5.299
perialanan

Overall Statistics 24000 10 008

011
037
140
021

Dapat dilihat pada tabel bahwa dari 10 faktor di atas, ada 1 faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap sepeda motor online yaitu faktor kemacetan lalu lintas.
Faktor tersebut memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,00.
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Faktor Signifikan dalam Pemilihan Mobil Online
Tabel 4 Pemilihan Mobil Online

Variables in the Equation
Score di Sig

425
136
040
255
078

Step0  Variables  Kemacetan lalu lintas 636
Eiaya parkir di tempat tujuan 1.750
Keterbatasan tempat parkir 4.200
Biaya bahan bakar 1.296
Tidak familiar terhadap rute 31
jalan

Kemungkinan terjadinya 1.750 1 186
stress saat mengemudi

Lebih Prakiis 933
Lebih terjangkau 636
Adanya kepastian jadwal 833
Lebih nyaman untuk 4200

1 334

1 425

1 334

1 040
perialanan

Owerall Statistics 13.769 10 184

Dapat dilihat pada tabel bahwa ada 2 faktor yang berpengaruh signifikan terhadap
mobil online yaitu faktor keterbatasan tempat parkir dan lebih nyaman untuk perjalanan.
Kedua faktor tersebut memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sama sama
sebesar 0,04.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: (1) Hasil total emisi CO2 pada Jalan Nginden Semolo sebesar 1670088,568
kg/tahun, pada Jalan Arief Rahman Hakim sebesar 3287922,045 kg/tahun sedangkan
pada Jalan Kertajaya Indah sebesar 4129273,85 kg/tahun.terlalu baik, dikarenakan
banyaknya kendaraan yang memakai knalpot tidak standar yang menyebabkan tingkat
kebisingan menjadi lebih tinggi. (2) Sebanyak 17,01% pengguna kendaraan pribadi
bersedia berpindah ke sepeda motor online, 14,9% pengguna kendaraan pribadi bersedia
berpindah ke mobil online dan 68,09% sisanya tetap menggunakan kendaraan pribadi
untuk berkendara sehari-hari. (3) Pemilihan sepeda motor online ternyata memiliki satu
faktor yang berpengaruh signifikan, yaitu faktor kemacetan lalu lintas. Sedangkan untuk
pemilihan mobil online dipengaruhi oleh 2 faktor yang signifikan yaitu faktor
keterbatasan tempat parkir dan lebih nyaman untuk perjalanan.
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